
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

LAPORAN TRIWULAN I PENGENDALIAN INFLASI DAERAH (TPID)

1. Perkembangan Inflasi Daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan
pokok dan penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Harga sembako pada Januari 2026 terpantau fluktuatif dengan kecenderungan naik, didorong
faktor  cuaca  dan  permintaan  jelang  Imlek,  dengan  cabai  rawit  merah  sempat  mencapai
Rp100.000/kg.  Inflasi  bulanan  Januari  2026  diprediksi  melandai  (0,06%  m-to-m),  namun
tahunan meningkat, dengan beberapa komoditas seperti gula dan telur merangkak naik. 

Perkembangan Harga Sembako (Januari 2026):

Harga cabai rawit merah dan keriting mengalami fluktuasi cukup tajam. Cabai rawit
merah sempat menyentuh Rp100.000/kg di beberapa pasar, sementara di lokasi lain
tercatat Rp 000/kg. Bawang putih  juga tercatat naik.
Harga  telur  ayam  dilaporkan  naik  hingga  Rp32.000/kg,  dan  minyak  goreng  juga
mengalami kenaikan harga.

Inflasi  bahan  pangan  pada  Februari  2026  meningkat  tajam,  mencapai  0,68  %  terutama
didorong oleh  kenaikan  harga  menjelang  Ramadan.  Bawang merah  melonjak  hingga  Rp.
50.000/kg di beberapa daerah. Sementara, harga cabai merah dan minyak goreng dilaporkan
menurun di akhir Februari, meskipun secara keseluruhan, harga pokok makanan, minuman,
dan tembakau menyumbang inflasi yang signifikan. 

Ringkasan Perkembangan Harga Sembako (Februari 2026):

Inflasi Pangan:Kenaikan harga pokok dipicu oleh meningkatnya permintaan menjelang
bulan suci Ramadan. Indeks Harga Konsumen (IHK) naik dari 109,75 di Januari menjadi
110,50 di Februari.
Bawang Merah & Cabai:Harga bawang merah sempat melonjak tinggi, menyentuh Rp
000 per kilogram. Namun, pada akhir Februari, harga beberapa komoditas seperti cabai
merah dan bawang mulai menunjukkan tren penurunan.
Per 20 Februari 2026, harga beras medium tercatat sekitar Rp.896/kg. Di beberapa
tempat,  harga  cabai  merah  kecil  turun  menjadi  Rp.28.000/kg  dari  sebelumnya
Rp32.000/kg.

Harga sembako pada Maret  2026 mengalami fluktuasi  yang cukup tinggi  akibat  tekanan
permintaan Ramadan dan Idul fitri. Inflasi bahan pangan tetap tinggi dengan kenaikan Indeks
Harga Perdagangan Besar (IHPB) secara bulanan sebesar 0,63 persen.  Komoditas  utama
seperti cabai rawit melonjak, sementara harga ayam dan bawang bervariasi. 

Berikut adalah perkembangan detail harga sembako pada Maret 2026:

Cabai  dan  Bawang:Cabai  rawit  merah  mengalami  lonjakan  harga  yang  signifikan,
bahkan tercatat menembus harga tinggi pada minggu-minggu terakhir Maret 2026.
Ayam dan Telur:Harga daging ayam sempat mengalami penurunan di beberapa wilayah
pada akhir bulan, namun tekanan permintaan jelang Lebaran tetap tinggi.
Beras:Beras kualitas bawah  bertahan di angka sekitar Rp14.500 per kg pada minggu



terakhir Maret.
Minyak Goreng:Harga minyak goreng dilaporkan fluktuatif.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di D

Mencermati tantangan dan potensi resiko inflasi yang terjadi pada Tahun 2026 di Kabupaten
Batang  Hari,  Tim  Pengendalian  Inflasi  Daerah  Kabupaten  Batang  Hari  terus  berupaya
melakukan koordinasi dengan Dinas instansi terkait dalam rangka menjaga stabilitas harga
dan ketersediaan bahan pokok agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi di  Kabupaten
Batang  Hari.  Ada  beberapa  permasalahan  dan  langkah  yang  dapat  dilakukan  terkait
pengendalian inflasi didaerah selama Triwulan I Bulan Januari 2026 sampai dengan Bulan
Maret 2026 antara Lain:

Potensi  cuaca yang tidak menentu,  musim hujan dan panas pada Triwulan I  Bulan1.
Januari s/d Maret 2026, dapat mempengaruhi hasil produksi komoditas pangan sehingga
berpotensi memberikan tekanan harga, ketersediaan barang pada beberapa komoditas
bahan pangan.
Permintaan kebutuhan masyarakat menghadapi Bulan Suci Ramadhan dan Hari Raya2.
Idul Fitri 1447 H Tahun 2026 juga dapat mempengaruhi dan berpotensi mendorong
kenaikan harga komoditas pangan di pasaran.

Adapun  Langkah-langkah  yang  telah  dilakukan  oleh  Tim  Pengendalian  Inflasi  Daerah
kabupaten Batang Hari Tahun 2026 antara lain:

Melakukan Kegiatan Gerakan Pasar Murah (GPM) oleh Dinas Pangan Kabupaten Batang1.
Hari 
Melakukan Kegiatan Pasar Murah yang dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan, Koperasi2.
dan UKM Kabupaten Batang Hari

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Daerah 

Sesuai dengan arahan Bapak Presiden Republik Indonesia Kegiatan Pengendalian Inflasi
Daerah TPID Kabupaten Batang Hari yang telah dilaksanakan pada Triwulan I Bulan Januari
2025 s/d Bulan Maret 2026

A.   Gerakan pangan Murah (GPM)
Pada hari Kamis Tanggal 15 Januari 2026 TPID Kabupaten Batang Hari melalui Kios1.
Pangan Pengayoman dalam rangka panen raya serentak di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIB Muara Bulian
Pada hari Jum’at Tanggal 13 Februari 2026 TPID Kabupaten Batang Hari melaksanakan2.
Gerakan Pangan Murah serentak melalui Kios Pangan Toko Bima yang dilaksanakan
lapangan Sepak Bola Keluarahan Sridadi
Pada hari Senin Tanggal 16 Maret 2026 TPID Kabupaten Batang Hari melaksanakan3.
Gerakan Pangan Murah serentak melalui Kios Pangan Toko Andi yang dilaksanakan



Halaman Kantor Kejaksaan Negeri Muara Bulian

B.    Operasi Pasar Murah Dan Gas LPG3
Kg Bersubsidi

Pada  hari  Kamis  26  Februari  2026  Pemerintah  Provinsi  Jambi  melalui  Dinas1.
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Batang Hari melaksanakan operasi pasar
murah sembako dalam rangka Pengendalian Inflasi Daerah diKabupaten Batang Hari
yang dilaksanakan dihalaman Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Batang
Hari
Pemerintah  Daerah  Kabupaten  Batang  Hari  berkerja  sama  dengan  Pertamina2.
melaksanakan Kegiatan operasi pasar LPG 3 Kg Bersubsidi yang dilaksanakan dalam
menghadapi kenaikan permintaan masyarakat menyambut Bulan Suci Ramadhan dan
Idul Fitri 1447 H tahun 2026 diwilayah Kecamatan Se-Kabupaten Batang Hari

 

No
Tanggal pelaksanaan
Operasi Pasar (OP)
LPG 3 Kg Bersubsidi

Kecamatan Jumlah
Tabung

Agen Penyalur LPG 3
Kg bersubsidi

Titik serah ke (KPM)
keluarga Penerima
Manfaat

1 11 Maret 2026 Ma. Bulian 560 PT. Bindaud Karya
Mandiri 

Dihalaman Kantor
Disdagkop UKM

2 11 Maret 2026 Maro Sebo Ilir 560 PT. Sultan Energi
Batang Hari

Pasar Grogol Desa
Terusan 

3 12 Maret 2026 Batin XXIV 560 PT. Fariz Surya Buana Depan Kantor Camat
Batin XXIV

4 12 Maret 2026 Ma. Tembesi 560 PT. Berkat Karunia
Ilahi

Depan Kantor Camat
Muara Tembesi 

5 13 Maret 2026 Pemayung 560 PT. Tembesi berkat
Sabar 

Depan Kantor Camat
Batin XXIV

6 13 Maret 2026 Bajubang 560 PT. Tangguh Citra
Perkasa

Depan Kantor Lurah
Bajubang 

7 16  Maret 2026 Mersam 560 PT. Bin Abdurrahman
Jaya

Depan Kantor Camat
Mersam

8 16 Maret 2026 Ma. Bulian 560 PT. Arkha Jaya Dihalaman  Kantor
Disdagkop UKM

9 17 Maret 2026 Maro Sebo Ulu 560 PT. Srigumantan
Pratiwi

Simpang Sungai
Rengas 

C.  Pemantauan / Sidak
Pada hari Kamis 12 Maret 2026 Pemerintah Kabupaten Batang Hari bersama Forkopimda dan
Anggota TPID Kabupaten Batang Hari melaksanakan sidak pasar di pasar Keramat Tinggi
Muara Bulian Kab. Batanghari dalam pengawasan harga dan stock komoditi bahan pangan
strategis  di  Pasar  Keramat  Tinggi  Muara  Bulian  Batang  Hari  menghadapi  Bulan  Suci
Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1447 H Tahun 2026 M.

 



 

 

 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Daerah 

Berdasarkan  telegram Kementerian  Dalam Negeri  Republik  Indonesia,  menyelenggarakan
rapat koordinasi pengendalian inflasi daerah yang dipimpin oleh Menteri Dalam Negeri RI
yang dilaksanakan secara Hybird dimulai dari tahun 2022 sampai saat ini 2026 masih berjalan
sebagaimana mestinya dengan tujuan membahas langkah-langkah konkrit pengendalian inflasi
di Daerah sebagai tindak lanjut dari arahan Bapak Presiden RI yang diikuti oleh Provinsi,
Kabupaten /Kota berserta Forkopimda dan OPD terkait.

Adapun bentuk kebijakan pengendalian inflasi yang dilaksanakan adalah:

Perlu ditingkatkan Sinergitas antar stakeholder terkait untuk pengendalian1.
Pemantauan dan Pengawasan dalam Pengendalian Inflasi tetap terjaga dan2.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian Inflasi di Daerah 

Pemerintah Kabupaten Batanghari merekomendasikan kepada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) terkait untuk melaksanakan program dan kegiatan Selain itu, Sekretariat TPID untuk
mematau dan memonitor inflasi dan perkembangan indeks harga konsumen di Kabupaten
Batang Hari.


